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Abstrak: PT Hastari Jaya Sentosa menghadapi tantanganmenurunnya motivasi, 
rendahnya rasa memiliki terhadap organisasi, serta kurangnya dukungan 
budaya kerja yang kondusif, hal ini menurunkan keterlibatan kerja karyawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan adaptif, 
kecerdasan emosional, dan budaya organisasi terhadap tingkat keterlibatan 
karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa secara parsial dan simultan. Metode 
penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner kepada 45 karyawan PT Hastari Jaya Sentosa dan diolah 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Teknik analisis data meliputi Uji 
Asumsi Klasik, uji regresi linear berganda, dan uji koefisien determinasi (R²). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan adaptif (X1), 
kecerdasan emosional (X2), dan budaya organisasi (X3), secara parsial maupun 
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan. Implikasi 
temuan ini menegaskan bahwa organisasi perlu berinvestasi dalam pelatihan 
dan pengembangan kepemimpinan adaptif, peningkatan kecerdasan emosional, 
dan penguatan budaya organisasi secara holistik untuk mendorong keterlibatan 
karyawan secara berkelanjutan sehingga berdampak positif pada produktivitas 
dan daya saing perusahaan.  
 
Kata Kunci :  Budaya Organisasi, Kecerdasan Emosional, Kepemimpinan 
Adaptif, Keterikatan Karyawan. 

 
Abstract: PT Hastari Jaya Sentosa faces challenges of decreasing motivation, 
low sense of belonging to the organization, and lack of support for a conducive 
work culture, which reduces employee work engagement. This study aims to 
analyze the influence of adaptive leadership, emotional intelligence, and 
organizational culture on the level of employee engagement at PT Hastari Jaya 
Sentosa partially and simultaneously. This research method uses descriptive 
quantitative. Data were collected through distributing questionnaires to 45 
employees of PT Hastari Jaya Sentosa and processed using SPSS software 
version 25. Data analysis techniques include the Classical Assumption Test, 
multiple linear regression test, and the coefficient of determination (R²) test. The 
results of the study indicate that adaptive leadership style (X1), emotional 
intelligence (X2), and organizational culture (X3), partially and simultaneously, 
have a significant influence on employee engagement. The implications of these 

mailto:senisnovi712@gmail.com
mailto:linauniskakediri@gmail.com


  

 

Arthavidya Jurnal Ilmiah Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Wisnuwardhana Malang 
Volume 27, Nomor 2, Oktober 2025, hal: 163  -  183 
p-issn: 1410-8755, e-issn: 2579-6070 
Submitted : 28 Juli 2025 
Published : 11 Oktober 2025 

 

Arthavidya Jurnal Ilmiah Ekonomi Oktober  2025        | 164  
 

findings emphasize that organizations need to invest in adaptive leadership 
training and development, improving emotional intelligence, and strengthening 
organizational culture holistically to encourage sustainable employee 
engagement so that it has a positive impact on company productivity and 
competitiveness. 
 
Keywords:  Organizational Culture, Emotional Intelligence, Adaptive 
Leadership, Employee Engagement. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Organisasi masa kini menghadapi tantangan besar dalam beradaptasi dengan 

dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. Transformasi digital berdampak tidak hanya 

pada teknologi yang digunakan, tetapi juga membawa perubahan mendasar dalam 

operasional organisasi, termasuk dalam praktik pengelolaan sumber daya manusia (Sumual 

et al., 2025). Persaingan bisnis yang semakin ketat serta tuntutan adaptasi teknologi 

menuntut organisasi untuk memiliki sumber daya manusia yang tidak sekadar kompeten, 

tetapi juga terlibat aktif dalam setiap proses pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks 

ini, karyawan yang terlibat (employee engagement) dipandang bukan hanya sebagai aset, 

melainkan sebagai penggerak utama keberlanjutan dan kesuksesan organisasi (Saptaria et 

al., 2024). 

Keterlibatan karyawan (employee engagement) telah diidentifikasi sebagai salah satu 

faktor krusial dalam menjaga daya saing organisasi (Rifai, 2025). Karyawan yang terlibat 

ditandai dengan tingkat dedikasi, antusiasme, dan komitmen tinggi terhadap pekerjaan 

mereka, sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas, inovasi, serta retensi 

karyawan (Khuzaini et al., 2023). Sebaliknya, keterlibatan yang rendah berpotensi 

menurunkan produktivitas, meningkatkan tingkat absensi, dan memicu tingginya turnover. 

Tingkat keterlibatan yang tinggi bahkan sering dikaitkan langsung dengan kinerja organisasi 

yang lebih baik (Saini et al., 2025). Faktor-faktor yang mendorong keterlibatan karyawan 

telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Faktor strategi komunikasi korporasi (Fikri 

et al., 2024), kepuasan kerja, kompensasi, dan kerja sama tim (Setyawan et al., 2021), 

kemampuan adaptasi (Shafa et al., 2022) berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan 

karyawan di tempat kerja. Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung mengabaikan 

peran gaya kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi sebagai 

variabel kunci yang mampu memberikan dampak signifikan terhadap keterlibatan karyawan, 

khususnya dalam menghadapi perubahan dan ketidakpastian lingkungan bisnis. 

PT Hastari Jaya Sentosa, sebagai perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi di 

Kediri, Jawa Timur, menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Divisi SDM, ditemukan bahwa keterlibatan karyawan belum merata di seluruh divisi. Hal ini 

dipengaruhi oleh variasi gaya kepemimpinan, tingkat kecerdasan emosional pimpinan, serta 

kesenjangan antara nilai budaya organisasi yang diharapkan dengan realitas 

pelaksanaannya. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat faktor-
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faktor internal yang mendorong keterlibatan karyawan secara berkelanjutan. Gaya 

kepemimpinan adaptif, berfokus pada kemampuan pemimpin untuk bersikap fleksibel, 

responsif, serta memberdayakan karyawan dalam menghadapi perubahan (Nahnudin et al., 

2023; Maliki et al., 2024). Di sisi lain, kecerdasan emosional terbukti berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan suportif (Goleman, 1995; Nani et al., 

2021). Sementara itu, budaya organisasi yang kuat, positif, dan konsisten mampu 

menumbuhkan rasa memiliki serta meningkatkan keterlibatan karyawan (Zakaria & Saptaria, 

2024). 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap). Pertama, 

sebagian besar studi terdahulu hanya mengkaji masing-masing variabel secara terpisah, 

sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai interaksi ketiga faktor 

tersebut dalam memengaruhi keterlibatan karyawan. Misalnya penelitian (Shafa et al., 

2022), mengukur kecerdasan emosional terhadap keterlibatan karyawan. Kedua, penelitian 

yang secara spesifik menyoroti gaya kepemimpinan adaptif dalam konteks perusahaan 

Indonesia, terutama di sektor konstruksi, masih relatif terbatas. Ketiga, kesenjangan antara 

budaya organisasi yang diharapkan dan praktik nyata di lapangan belum banyak diteliti 

sebagai faktor penghambat keterlibatan karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi terhadap keterlibatan 

karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

diharapkan mampu mengisi kekosongan literatur, sekaligus memberikan kontribusi praktis 

bagi organisasi dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih 

efektif.   

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Penelitian ini berfokus pada keterlibatan karyawan (employee engagement) yang 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya 

organisasi (Albrecht, 2023). Penelitian ini menggunakan grand theory dari Blau (1964) yaitu 

Teori Keterikatan Sosial (Social Exchange Theory – SET). Teori ini menjelaskan bahwa 

hubungan dalam organisasi dibangun atas dasar timbal balik. Ketika organisasi (melalui 

pemimpin, budaya, atau dukungan emosional) memberikan perhatian, dukungan, dan 

keadilan, maka karyawan akan membalas dengan meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan 

kinerja. 

 

Gaya Kepemimpinan Adaptif 

Setiap pemimpin memiliki ciri khas dalam hal gaya kepemimpinan untuk 

mempengaruhi semua karyawanya menjadi lebih aktif dan semakin produktif untuk 

mencapai tujuan bersama (Dewi & Kharisma, 2023). Gaya kepemimpinan adaptif memiliki 

ciri-ciri utama seperti kemampuan menghadapi ketidakpastian, mendorong partisipasi dan 

pemberdayaan individu, serta kecakapan dalam meredam ketegangan. Pemimpin dengan 
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gaya ini juga memiliki peran penting dalam mendorong proses pembelajaran dan 

perubahan. Di samping itu, mereka mampu menangani situasi krisis maupun konflik secara 

efektif, serta bersikap fleksibel dan terbuka terhadap dinamika perubahan yang terjadi. 

Indikator dari kepemimpinan adaptif mencakup kemampuan dalam memahami dan 

menangani perbedaan secara arif, kepekaan terhadap perubahan yang terjadi serta 

kebijakan nasional, dan kecakapan dalam mengelola situasi krisis. Pemimpin dengan gaya 

ini juga memiliki empati, terbuka terhadap masukan atas kebijakan, memiliki visi jangka 

panjang, serta rasa percaya diri yang kuat. Mereka mampu menyesuaikan diri secara cerdas 

dalam menghadapi ketidakpastian, perubahan, serta kondisi baru. Ciri lain dari pemimpin 

adaptif adalah kepiawaian dalam memimpin dengan empati serta komitmen untuk terus 

belajar melalui refleksi dan perbaikan diri. Konsep kepemimpinan adaptif mengacu pada 

teori kepemimpinan situasional dari Hersey dan Blanchard. Efektivitas pemimpin tergantung 

pada kemampuannya untuk menyesuaikan gaya kepemimpinannya (mengarahkan, melatih, 

mendukung, mendelegasikan) dengan tingkat kesiapan (kompetensi dan komitmen) 

bawahan dalam menjalankan tugas tertentu. Indikator gaya kepemimpinan adaptif terdiri 

dari : 1) diagnosa situasi/konteks, 2) fleksibilitas perilaku/gaya, 3) pengambilan keputusan 

adaptif, 4) komunikasi adaptif, 5) fasilitasi pembelajaran dan pertumbuhan, 6) manajemen 

perubahan, 7) ketahanan (resilience) dan agility pribadi. 

H1 : Gaya kepemimpinan adaptif berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan pada PT 

Hastari Jaya Sentosa. 

 

Kecerdasan Emosial 

EQ merujuk pada kapasitas individu untuk mengenali, memahami, mengatur, dan 

memanfaatkan emosi secara efektif yang berasal dari diri sendiri maupun orang lain secara 

optimal. Albrecht, (2023) pertama kali mempopulerkan istilah kecerdasan emosional dan 

mendefinisikan kemampuan dalam memonitor emosi dan perasaan diri sendiri serta orang 

lain, mengenali perbedaannya, dan menggunakan pengetahuan ini untuk mengarahkan 

cara berpikir dan bertindak seseorang. Peran EQ sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan seseorang, baik di lingkungan pribadi maupun profesional, karena berkaitan 

erat dengan keterampilan membangun hubungan antarpribadi serta pengelolaan emosi 

dalam berbagai kondisi (Maitrianti, 2021). Keterampilan dalam mengenali dan mengatur 

emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain, ternyata berpengaruh besar pada berbagai 

bidang kehidupan, khususnya di tempat kerja. 

Goleman (2011) mengidentifikasi lima indikator utama dalam kecerdasan emosional, 

yaitu kesadaran diri, pengelolaan emosi, dorongan motivasi dari dalam diri, empati, dan 

kemampuan bersosialisasi. Di sisi lain, Cote (2019) menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti aspek genetik dan 

temperamen, interaksi sosial serta lingkungan keluarga, pendidikan dan pelatihan dalam 

mengelola emosi, latar belakang budaya dan sosial, tingkat kecerdasan kognitif, serta 

pengalaman hidup dan tingkat stres yang dialami. 

Reuven (2019) menyebutkan bahwa indikator kecerdasan emosional meliputi 
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ketahanan dalam menghadapi tekanan emosional, kesiapan untuk menerima perubahan, 

kemampuan dalam menyelesaikan konflik, rasa percaya diri, kemampuan berkolaborasi 

dalam tim, sikap optimis, kesadaran akan dinamika sosial, keterampilan komunikasi, 

kemampuan kepemimpinan, serta kemampuan untuk mempertahankan kestabilan emosi. 

H2 : Kecerdasan emosioanl berpengaruh terhadap keterlibatan karywan pada PT Hastari 

Jaya Sentosa 

 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai, kepercayaan, dan asumsi yang dianut 

oleh para anggota organisasi (Basuki et al., 2023). Budaya organisasi merupakan kumpulan 

nilai, kepercayaan, norma, kebiasaan, simbol, ritual, dan asumsi dasar yang dipelajari dan 

dimiliki bersama oleh anggota organisasi, yang membuatnya berbeda dari organisasi lain, 

dan yang memandu bagaimana anggota berpikir, merasakan, dan berperilaku. Budaya ini 

mempengaruhi cara anggota berinteraksi satu sama lain dan dengan lingkungan eksternal 

(Zakaria & Saptaria, 2024). Pendapat serupa juga disampaikan (Putra et al., 2023), yang 

mengartikan budaya organisasi sebagai metode atau cara-cara yang diterima oleh anggota 

untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Tujuan budaya organisasi meliputi penciptaan nilai 

bagi pemangku kepentingan, mendukung keberlanjutan, mendorong inovasi dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan, mencapai kinerja yang efektif dan inovatif, serta 

membangun tim yang kolaboratif dan efektif (Nadhiroh et al., 2022).  

Edgar H. Schein adalah salah satu tokoh paling berpengaruh dalam studi budaya 

organisasi. Indikator budaya organisasi menurut Schein diantaranya : artefak, nilai yang 

dinyatakan, dan asumsi dasar bersama. Artefak (Artifacts) merupakan tingkat paling kasat 

mata, termasuk struktur organisasi, proses, logo, tata letak kantor, cara berpakaian, cerita, 

mitos, dan ritual. Ini adalah manifestasi fisik dan verbal dari budaya. Nilai yang Dinyatakan 

(Espoused Values) yaitu strategi, tujuan, dan filosofi yang dinyatakan atau diungkapkan 

secara publik oleh organisasi atau anggota. Asumsi dasar bersama (basic underlying 

assumptions) yaitu keyakinan atau asumsi bawah sadar yang diterima begitu saja tentang 

bagaimana dunia bekerja, sifat manusia, sifat hubungan, dan sebagainya. Ini adalah inti dari 

budaya yang membentuk bagaimana anggota benar-benar berpikir dan merasa. 

H3 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan pada PT Hastari Jaya 

Sentosa 

 

Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan sebagai tingkat keinginan, komitmen, dan energi yang dimiliki 

karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik, yang berdampak pada 

produktivitas dan kinerja organisasi. Karyawan yang terlibat memiliki hubungan emosional 

yang kuat dengan organisasi, yang mengarah pada tingkat retensi yang lebih tinggi dan hasil 

bisnis yang lebih baik. Menurut Saks (2021), tujuan keterlibatan karyawan mencakup 

peningkatan kinerja organisasi, peningkatan kepuasan kerja, pengurangan tingkat turnover, 

pendorongan inovasi dan kreativitas, serta pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif. 
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Indikator keterlibatan karyawan menurut Harter (2020) diantaranya komitmen trhadap 

pekerjaan, hubungan emosional dengan organisasi, antusiasme dan energi, kepuasan 

dengan pekerjaan, tanggungjawab dn inisiatif, serta pengakuan dan penghargaan. 

H4 : Gaya kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi 

berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan pada PT Hastari Jaya Santosa. 

 

Tabel 1 Kerangka Penelitian 

Variabel Item R Sig. Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Adaptif (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

X1.14 

X1.15 

X1.16 

0,314 

0,687 

0,875 

0,871 

0,921 

0,827 

0,821 

0,885 

0,833 

0,812 

0,837 

0,882 

0,781 

0,852 

0,600 

0,922 

0,035 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil statistik 

melalui analisis SPSS. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, studi pustaka, 

dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 41 karyawan PT. Hastari Jaya 

Sentosa dengan metode pengambilan sampel sensus sampling (sampling jenuh) yang 

mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Data yang digunakan 

dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi R2.  Penelitian ini berlangsung di 

Babadan, Ngebrak, Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 45 karyawan dari PT Hastari Jaya Sentosa.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Sig. Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

X1.1 

X1.2 

0,314 

0,687 

0,035 

0,000 

Valid 
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Adaptif (X1) X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

X1.14 

X1.15 

X1.16 

0,875 

0,871 

0,921 

0,827 

0,821 

0,885 

0,833 

0,812 

0,837 

0,882 

0,781 

0,852 

0,600 

0,922 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

X2.11 

X2.12 

X2.13 

X2.14 

X2.15 

X2.16 

X2.17 

X2.18 

X2.19 

X2.20 

0,620 

0,453 

0,931 

0,584 

0,869 

0,711 

0,921 

0,868 

0,838 

0,940 

0,916 

0,827 

0,954 

0,841 

0,569 

0,951 

0,807 

0,905 

0,676 

0,871 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

 

Budaya 

Organisasi (X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

X3.7 

X3.8 

X3.9 

X3.10 

X3.11 

X3.12 

X3.13 

X3.14 

X3.15 

0, 921 

0,428 

0,966 

0,698 

0,966 

0,940 

0,953 

0,463 

0,872 

0,939 

0,969 

0,772 

0,969 

0,570 

0,955 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 
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X3.16 

X3.17 

X3.18 

0,965 

0,882 

0,958 

0,000 

0,000 

0,000 

Keterlibatan 

Karyawan (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

Y.12 

Y.13 

Y.14 

Y.15 

Y.16 

Y.17 

Y.18 

0,784 

0,939 

0,962 

0,947 

0,850 

0,967 

0,981 

0,888 

0,762 

0,864 

0,805 

0,925 

0,967 

0,973 

0,883 

0,355 

0,827 

0,970 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Menurut hasil analisis validitas pada tabel 1. maka terbukti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan adaptif (X1), kecerdasan emosional (X2), budaya organisasi (X3), dan 

keterlibatan karyawan (Y), semua item pertanyaan dinyatakan valid Karena signifikansi 

kurang dari 0,05, kesimpulan yang diambil adalah setiap item kuesioner dalam penelitian ini 

valid dan terjamin keabsahannya. Kuesioner penelitian ini dinyatakan valid berdasarkan 

pengujian yang dilakukan karena pertanyaan-pertanyaan di dalamnya benar-benar mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner yang digunakan tepat sasaran dan 

relevan dengan tujuan penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Standart Reliabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Adaptif 

(X1) 
0,60 0,962 

Reliabel Kecerdasan Emosional (X2) 0,60 0,971 

Budaya Organisasi (X3) 0,60 0,978 

Keterlibatan Karyawan  (Y) 0,60 0,980 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan Cronbach's Alpha terhadap variabel gaya 

kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, budaya organisasi, dan keterlibatan 

karyawan lebih besar dari 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa kuesioner dari keempat variabel 
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tersebut dapat dipercaya dan sesuai untuk digunakan sebagai alat ukur yang valid. 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa pola sebaran data mengikuti garis diagonal, yang 

menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas, yang berarti telah memenuhi syarat 

dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji normalitas. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Adaptif 

(X1) 
0,671 6,426 

Tidak terjadi 

Multikolinieritas Kecerdasan Emosional (X2) 0,518 8,261 

Budaya Organisasi (X3) 0,629 6,924 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel gaya kepemimpinan adaptif (X1) adalah 6,426, masih berada di 

bawah ambang batas 10, dan nilai tolerance sebesar 0,671, yang melebihi batas minimum 

0,10. Seluruh variabel menunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel gaya 

kepemimpinan adaptif (X1), kecerdasan emosional (X2), dan budaya organisasi (X3). 

 

Uji Linieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Deviation from Linierity Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Adaptif (X1) 0,761 Linier  

Kecerdasan Emosional (X2) 0,628 
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Budaya Organisasi (X3) 0,744 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4, diperoleh nilai deviation from linearity 

sebesar 0,761 untuk variabel gaya kepemimpinan adaptif, 0,628 untuk kecerdasan 

emosional, dan 0,744 untuk budaya organisasi seluruhnya lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linear antara ketiga 

variabel tersebut dengan variabel dependen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa setiap titik tersebar secara acak di sekitar garis nol 

pada sumbu Y. Sesuai dengan prosedur uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, 

dapat disimpulkan bahwa data bebas dari heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Regesi (B) t hitung t tabel Sig-t Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 

Adaptif (X1) 

0,469 5,061 2,016 0,005 H1 diterima 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 

0,358 4,532 2,016 0,000 H2 diterima 

Budaya Oragnisasi (X3) 0,707 12,631 2,016 0,000 H3 diterima 

Konstanta (a) 12,898 

Nilai ® 0,912 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 0,831 

Fhitung 116,497 

Signifikansi F   0,000b 

Y Kepuasan Kerja 

Sumber : Data diolah, 2025. 
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Y = 12,898 + 0,469 X1 + 0,358 X2 + 0,707 X3 

1) Konstanta dengan nilai 12,898 mengindikasikan bahwa apabila variabel gaya kepemimpinan adaptif, 

kecerdasan emosional, dan budaya organisasi tetap, maka keterlibatan karyawan di PT Hastari Jaya 

Sentosa akan bernilai 12,898. Nilai konstanta ini bersifat tetap dan tidak berubah, kecuali ada variabel 

lain yang mempengaruhi. 

2) Nilai koefisien regresi 0,469 pada gaya kepemimpinan adaptif berarti jika variabel tersebut naik satu 

satuan, maka keterlibatan karyawan akan bertambah sebesar 0,469, dengan variabel lain tidak berubah. 

3) Nilai 0,358 pada koefisien regresi kecerdasan emosional mengindikasikan bahwa apabila variabel ini 

meningkat satu satuan, keterlibatan karyawan akan meningkat sebesar 0,358, dengan asumsi variabel 

lainnya tetap sama. 

4) Koefisien regresi 0,707 pada budaya organisasi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

akan berdampak pada kenaikan keterlibatan karyawan sebesar 0,707, dengan variabel lain tetap. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Berikut merupakan hasil uji t, yang bertujuan untuk menilai penerimaan atau 

penolakan hipotesis penelitian : 

 

Tabel 6 Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Signifikansi Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Adaptif (X1) 5,061 2,016 0,005 H1 diterima 

Kecerdasan Emosional (X2) 4,532 2,016 0,000 H2 diterima 

Budaya Organisasi (X3) 12,631 2,016 0,000 H3 diterima 

Sumber : Data diolah, 205. 

 
1) Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada tabel 6, nilai thitung sebesar 5,061 lebih besar daripada nilai 

ttabel yaitu 2,016, dan nilai signifikansi tercatat 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji 

t memenuhi kriteria pengujian sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan adaptif memiliki pengaruh parsial yang signifikan 

terhadap keterlibatan karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa. 

2) Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada tabel 6, nilai thitung sebesar 4,532 lebih tinggi dibandingkan 

nilai ttabel sebesar 2,016, dengan nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05. Oleh karena itu, hasil 

uji t memenuhi kriteria sehingga hipotesis kedua diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan 

di PT Hastari Jaya Sentosa. 

3) Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6, nilai thitung sebesar 12,631 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

2,016, dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, uji t ini memenuhi 

persyaratan sehingga hipotesis ketiga diterima. Dengan demikian, variabel budaya organisasi terbukti 

memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap keterlibatan karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Berikut merupakan hasil uji F, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian : 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Ftabel Signifikansi Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Adaptif (X1), 

Kecerdasan Emosional (X2), 

116,497 2,63 0,000 H4 diterima 
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Budaya Organisasi (X3) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang menggabungkan variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan adaptif, dan 

kecerdasan emosional memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan 

karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung yang sangat tinggi sebesar 116,497 serta 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama berkontribusi 

signifikan dalam menjelaskan variasi keterlibatan karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi R2, yang mena digunakan untuk 

menunjukkan seberapa besar variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat dalam 

penelitian : 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

R R Square Adjusted R Square 

0,912 0,831 0,829 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) pada tabel 8, nilai R² sebesar 0,831 

menunjukkan bahwa sekitar 83,1% variasi dalam keterlibatan karyawan dapat dijelaskan 

oleh variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan adaptif, dan kecerdasan emosional. 

Hal ini mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara ketiga variabel independen 

tersebut dengan keterlibatan karyawan, di mana hampir 84% perubahan pada keterlibatan 

karyawan dapat diprediksi oleh faktor-faktor tersebut. 

 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Adaptif Terhadap Keterlibatan Karyawan pada PT 

Hastari Jaya Sentosa 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 

sebesar 5,061 > 2,016, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Dari hasil statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa uji t memenuhi kriteria yang ditetapkan 

dan hipotesis pertama diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan adaptif berpengaruh secara signifikan dan parsial terhadap keterlibatan 

karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui grand theory yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu teori kepemimpinan situasional (Situational Leadership Theory) yang 

dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard. Teori ini menyatakan bahwa efektivitas 

kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan gaya 

kepemimpinan mereka dengan tingkat kesiapan atau kematangan bawahan, serta situasi 
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yang dihadapi. Dalam konteks penelitian ini, gaya kepemimpinan adaptif merupakan 

implementasi langsung dari prinsip-prinsip kepemimpinan situasional, di mana pemimpin 

dituntut untuk fleksibel dan responsif terhadap perubahan kondisi kerja dan kebutuhan 

karyawan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Khuzaini et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan adaptif memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterlibatan 

karyawan. Selain itu, penelitian oleh Setiawan dan Putri (2022) juga menguatkan bahwa 

pemimpin yang mampu beradaptasi dengan situasi organisasi yang dinamis cenderung 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih partisipatif dan suportif, sehingga 

meningkatkan loyalitas dan motivasi karyawan 

Secara fenomenologis, temuan ini merefleksikan kondisi di PT Hastari Jaya Sentosa, 

di mana lingkungan kerja mengalami perubahan cukup dinamis, baik dari sisi struktur 

organisasi maupun tuntutan pekerjaan. Dalam situasi tersebut, karyawan cenderung lebih 

terlibat secara emosional maupun kognitif ketika mereka merasa dipahami, didukung, dan 

diberdayakan oleh pemimpinnya. Gaya kepemimpinan adaptif yang diterapkan oleh 

pimpinan di perusahaan ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendekatan dalam 

mengarahkan dan memotivasi tim berdasarkan situasi yang ada, sehingga menciptakan 

engagement yang lebih tinggi dari para karyawan 

Berdasarkan paparan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan adaptif tidak hanya relevan secara teoritis melalui pendekatan 

kepemimpinan situasional, tetapi juga terbukti signifikan secara empiris melalui data 

penelitian ini, serta kontekstual dengan fenomena yang terjadi di lapangan. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Keterlibatan Kayawan pada PT Hastari 

Jaya Sentosa 

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa nilai thitung sebesar 4,532 lebih 

besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,016, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil ini memenuhi kriteria pengujian 

secara statistik, dan hipotesis kedua diterima. Artinya, variabel kecerdasan emosional 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keterlibatan karyawan pada PT Hastari 

Jaya Sentosa. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui grand theory yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu teori kecerdasan emosional yang dikembangkan oleh Daniel Goleman. Teori ini 

menekankan bahwa kecerdasan emosional yang mencakup kesadaran diri, pengelolaan 

emosi, empati, dan keterampilan sosial sangat berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan seseorang, terutama dalam konteks kepemimpinan dan kerja tim. Goleman 

menyatakan bahwa individu dengan kecerdasan emosional tinggi mampu mengelola 

hubungan interpersonal dengan lebih baik dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, 

yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan karyawan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu, seperti studi oleh Shafa et al. (2022), 

yang menemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlibatan karyawan di Hotel Ramayana Tasikmalaya. Penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu membangun 

hubungan yang harmonis dengan karyawan, menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan 

memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan oleh timnya. Hal ini berdampak langsung 

pada peningkatan keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Secara fenomenologis, temuan ini mencerminkan realitas di PT Hastari Jaya Sentosa, 

di mana interaksi antar individu, tekanan kerja, dan dinamika tim menjadi faktor penting 

dalam operasional harian. Dalam lingkungan kerja seperti ini, pemimpin atau karyawan 

dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu menangani konflik secara konstruktif, 

memahami kebutuhan emosional rekan kerja, serta menjaga komunikasi yang efektif. Hal 

ini menciptakan iklim kerja yang positif, yang pada gilirannya mendorong karyawan untuk 

lebih terlibat secara emosional, kognitif, dan perilaku dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil paparan diatas, maka dapat disimpulkan kecerdasan emosional 

terbukti tidak hanya relevan secara teoritis dan empiris, tetapi juga kontekstual dalam 

menciptakan keterlibatan karyawan yang tinggi, sebagaimana terlihat dalam hasil penelitian 

ini di PT Hastari Jaya Sentosa. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Keterlibatan Karyawan pada PT Hastari Jaya 

Sentosa  

Berdasarkan hasil uji t yang telah disajikan, diketahui bahwa nilai thitung untuk 

variabel budaya organisasi sebesar 12,631, yang lebih besar dari nilai ttabel 2,016. Selain 

itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil uji t memenuhi kriteria pengujian yang ditetapkan, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keterlibatan karyawan di PT Hastari 

Jaya Sentosa. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui grand theory yang menjadi dasar penelitian, yaitu 

Teori Budaya Organisasi oleh Edgar Schein. Dalam teorinya, Schein menjelaskan bahwa 

budaya organisasi terbentuk dari tiga level utama yaitu artefak, nilai-nilai yang dianut, dan 

asumsi dasar. Ketiga level ini membentuk sistem keyakinan dan norma yang mengarahkan 

perilaku anggota organisasi. Ketika budaya organisasi selaras dengan tujuan dan kebutuhan 

karyawan, maka hal ini akan meningkatkan rasa memiliki, loyalitas, dan keterlibatan mereka 

terhadap organisasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryo Ardianto dan Yuniawan 

(2020), yang menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlibatan karyawan. Studi mereka pada BAAK Universitas XYZ di Jakarta menemukan 

bahwa budaya kerja yang positif dapat mendorong motivasi, memperkuat partisipasi aktif, 

dan meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam konteks PT Hastari Jaya Sentosa, hasil penelitian ini mencerminkan adanya 

pengaruh budaya organisasi yang cukup kuat terhadap perilaku kerja karyawan. Fenomena 

di lapangan menunjukkan bahwa perusahaan telah membentuk nilai-nilai kerja seperti kerja 

sama tim, keterbukaan komunikasi, dan penghargaan terhadap kinerja individu. Nilai-nilai 

tersebut menjadi landasan budaya organisasi yang mampu mendorong karyawan untuk 
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lebih terlibat secara aktif, baik dalam pekerjaan harian maupun dalam inisiatif strategis 

perusahaan. 

Selain itu, budaya organisasi yang inklusif dan mendukung juga menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat, di mana karyawan merasa dihargai, termotivasi, dan memiliki 

arah yang jelas dalam menjalankan tugas. Hal ini secara langsung berdampak pada 

peningkatan engagement karyawan, yang ditandai dengan semangat kerja yang tinggi, 

loyalitas terhadap perusahaan, serta keinginan untuk berkontribusi secara maksimal dalam 

mencapai visi dan misi organisasi. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi yang sehat tidak hanya 

penting secara konseptual dan teoritis, tetapi juga memiliki pengaruh nyata dan signifikan 

terhadap keterlibatan karyawan, sebagaimana tercermin dari hasil penelitian ini di PT 

Hastari Jaya Sentosa. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Adpatif, Kecerdasan Emosional, dan Budaya 

Organisasi Terhadap Keterlibatan Karyawan pada PT Hastari Jaya Sentosa 

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 116,497 yang jauh lebih besar dari Ftabel, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak 

dan signifikan secara statistik dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu keterlibatan 

karyawan. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan, dinyatakan diterima. 

Hasil ini mendukung asumsi teoritis bahwa keterlibatan karyawan merupakan hasil 

dari interaksi yang kompleks antara berbagai faktor individu dan organisasi. Secara khusus, 

hasil ini dapat dijelaskan melalui kombinasi dari beberapa grand theory yang telah 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Teori Kepemimpinan Situasional (Hersey & 

Blanchard) untuk menjelaskan gaya kepemimpinan adaptif, Teori Kecerdasan Emosional 

(Daniel Goleman), serta Teori Budaya Organisasi (Edgar Schein). Ketiga teori ini 

menyumbang kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana lingkungan kerja, 

kepemimpinan, dan kemampuan emosional individu dapat mempengaruhi perilaku kerja dan 

tingkat keterlibatan karyawan. 

Secara teoritis, ketika ketiga faktor tersebut saling mendukung, terbentuklah 

ekosistem kerja yang sehat. Gaya kepemimpinan adaptif memungkinkan pemimpin untuk 

menyesuaikan pendekatan berdasarkan situasi dan kebutuhan tim, yang menciptakan rasa 

aman dan didengar bagi karyawan (Maliki et al., 2024; Hikmatul Magfiroh et al., 2023). 

Kecerdasan emosional memungkinkan pemimpin maupun karyawan untuk berinteraksi 

secara sehat secara emosional, membangun empati, serta mengelola konflik dan tekanan 

kerja dengan baik (Hayati Keumala, 2020). Sementara itu, budaya organisasi yang kuat dan 

positif menjadi fondasi yang mengatur perilaku kolektif, memberi arah nilai, dan membentuk 

identitas organisasi (Saptaria et al., 2024). 

Secara empiris, hasil ini sejalan dengan temuan dari beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian oleh Faiz et al. (2023), Ramadani et al. (2024), dan Shafa et al. (2022) 
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menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh simultan yang signifikan 

terhadap keterlibatan karyawan di berbagai jenis organisasi. Mereka menemukan bahwa 

karyawan yang bekerja dalam lingkungan dengan kepemimpinan yang adaptif, pemimpin 

yang cerdas secara emosional, dan budaya organisasi yang mendukung cenderung 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, loyalitas yang lebih kuat, serta performa kerja 

yang lebih baik. 

Dalam konteks PT Hastari Jaya Sentosa, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya 

sinergi positif antara ketiga variabel tersebut yang secara nyata memengaruhi keterlibatan 

karyawan. Berdasarkan observasi dan wawancara, terlihat bahwa para pemimpin di 

perusahaan ini telah menunjukkan perilaku kepemimpinan yang fleksibel dan situasional 

dalam menghadapi dinamika tim. Selain itu, pemimpin yang memiliki kemampuan 

interpersonal yang tinggi menunjukkan empati dan komunikasi efektif dengan bawahannya. 

Hal ini diperkuat oleh budaya organisasi yang mendorong keterbukaan, kerja sama tim, serta 

penghargaan terhadap kontribusi individu. 

Ketika ketiga faktor ini berpengaruh secara simultan, maka tercipta iklim kerja yang 

mendukung keterlibatan secara emosional, kognitif, dan perilaku. Karyawan menjadi lebih 

antusias, merasa dihargai, lebih loyal terhadap organisasi, dan memiliki keinginan kuat untuk 

berkontribusi dalam pencapaian tujuan bersama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi secara simultan 

berperan penting dalam menciptakan dan memperkuat keterlibatan karyawan di PT Hastari 

Jaya Sentosa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan adaptif, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keterlibatan karyawan di PT Hastari Jaya Sentosa, baik secara parsial 

maupun simultan. Secara parsial, gaya kepemimpinan adaptif berkontribusi positif dalam 

meningkatkan keterlibatan karyawan, karena pemimpin yang fleksibel dan responsif 

terhadap dinamika tim mampu menciptakan rasa aman, kepercayaan, dan motivasi dalam 

bekerja. Kecerdasan emosional juga terbukti memiliki pengaruh signifikan, di mana individu 

yang mampu mengenali dan mengelola emosinya dengan baik, serta menunjukkan empati 

terhadap orang lain, dapat membangun hubungan kerja yang sehat dan harmonis, sehingga 

meningkatkan keterlibatan. Selain itu, budaya organisasi yang kuat dan positif, yang ditandai 

dengan kolaborasi, keterbukaan, serta penghargaan terhadap kontribusi karyawan, secara 

signifikan mendorong karyawan untuk lebih terlibat dalam pekerjaannya. Ketika ketiga faktor 

ini dikembangkan secara bersamaan, tercipta lingkungan kerja yang kondusif yang dapat 

memperkuat loyalitas, motivasi, dan produktivitas karyawan secara keseluruhan. 

Implikasi dari penelitian ini penting sebagai bahan pertimbangan strategis bagi 

manajemen PT Hastari Jaya Sentosa dalam upaya meningkatkan keterlibatan karyawan. 

Perusahaan perlu berinvestasi pada program pelatihan kepemimpinan yang menekankan 

pada kemampuan adaptif, termasuk kemampuan membaca situasi dan menerapkan gaya 
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kepemimpinan yang tepat. Selain itu, pengembangan kecerdasan emosional harus menjadi 

bagian dari program pengembangan SDM, baik untuk pemimpin maupun seluruh karyawan, 

guna menciptakan komunikasi yang efektif dan lingkungan kerja yang suportif. Perusahaan 

juga perlu mengkaji dan memperkuat elemen-elemen budaya organisasi yang mampu 

mendorong partisipasi aktif karyawan, seperti budaya inovasi, penghargaan, dan 

keterbukaan. Strategi peningkatan keterlibatan karyawan sebaiknya tidak dilakukan secara 

parsial, melainkan melalui pendekatan terpadu yang menggabungkan ketiga variabel utama 

tersebut secara simultan dan berkelanjutan. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak perusahaan atau sektor industri lain agar hasilnya dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan 

variabel-variabel lain yang mungkin berkontribusi terhadap keterlibatan karyawan, seperti 

kepuasan kerja, iklim organisasi, atau keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance). 

Selain itu, pendekatan kualitatif atau mixed methods dapat digunakan untuk menggali lebih 

dalam dinamika hubungan antar variabel dan memahami konteks sosial yang memengaruhi 

keterlibatan karyawan secara lebih mendalam. 
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